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 BAB 5 

    KESIMPULAN  

 

5.1 Kesimpulan  

Dalam meneliti mengenai makna suatu tektonika dalam arsitektur tradisional, maka 

dibutuhkan pengetahuan aspek apa saja yang mampu menelaah lebih dalam mengenai 

tektonika tersebut. Dalam penelitian ini aspek yang diambil adalah menyatukan teori 

Schinkels dan Semper mengenai tektonika dalam segi ruang, struktur, dan ornament. 

Semper mengatakan bahwa didalam tektonika terdapat kategori-kategori tektonika seperti 

anatomi, konstruksi, dan detail. Pada prosesnya, meneliti rumah Bubungan Tinggi tidak 

dapat semerta-merta menggunakan teori tersebut satu persatu, melainkan perlu dikaji lebih 

lanjut. Hal ini dikarenakan pada rumah Bubungan Tinggi, logika membangun yang 

dimiliki masyarakat berjalan beriringan dengan kepercayaan mereka secara simbolik. 

Sehingga dengan demikian, aspek tersebut dikaji dengan menyatukan bagian yang 

dianggap sama menjadi: 

• Tektonika Ruang (The hearth) 

• Tektonika Struktur (framework dan earthwork): mencakup pondasi, balok 

atap, balok lantai, dan kolom, dibahas dari segi konstruksi dan detail  

• Tektonika Selubung/enclosure 

• dan, Tektonika Ornamen 

Dalam mengidentifikasi wujud tektonika pada Museum Wasaka, aspek yang 

menonjol adalah tektonika ruang, struktur, dan ornament. Hal ini serupa dengan yang 

terjadi pada rumah Bubungan Tinggi.  

Gambar 5. 1 Kesimpulan Tektonika Ruang 
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Pada tektonika ruang Museum Wasaka, memiliki kesamaan bentuk dan 

penyusunan ruang dengan Rumah Bubungan Tinggi, akan tetapi terdapat perbedaan pada 

jumlah ruang yang disusun. Setiap penyusunan ruang ditentukan oleh kelompok 

masyarakat yang membangunnya. Museum Wasaka dibangun oleh pemborong dari 

Singapore beragama Islam. Hal ini menjadi faktor estimasi pada penelitian mengenai 

mengapa terjadi perbedaan fisik ruang tersebut.  

Jenis rumah tradisional Bubungan Tinggi memiliki keunikan terbanyak dari segi 

tektonika struktur. Bermula dari sistem tektonika pondasi yang digunakan sebagai 

wujud makna earthwork pada tektonika struktur Museum Wasaka. Penyesuaian topografi 

yang berupa tanah lunak / alluvial ini membuat sistem pondasi yang dipilih adalah sistem 

pondasi rakit dengan log kayu bintungur dan sistem penguncinya dengan di tajak & 

sunduk.  

Dilanjutkan dengan struktur utama / core pada bangunan terletak pada 

hubungan sambungan tihang, watun, dan panampih. Ketiga elemen tersebut merupakan 

wujud makna framework yang mengunci dan mengkakukan bangunan secara keseluruhan.  

 

Pada aspek tektonika ketiga yang menonjol yaitu tektonika  ornament. Pada 

bangunan yang berkaitan dengan sistem kekakuan bangunan sebagai wujud tektonika 

ornament adalah aksen munculnya struktur watun dan penampih ke permukaan bangunan. 

Ornamen yang terletak pada bagian eksterior ini tidak memiliki makna artifisial, 

melainkan hanya sebagai aksen structural yang terbentuk. 

Gambar 5. 2 Kesimpulan Tektonika Earthwork 

Gambar 5. 3 Kesimpulan Tektonika Framework 
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Pada tektonika Museum Wasaka, makna yang terkandung di dalamnya yaitu 

makna simbolik dan teknikal, tidak sepenuhnya berjalan beriringan, melainkan 

berdiri sendiri-sendiri. Misal seperti ornament yang tidak ter-integrasi pada struktur, dan 

sebaliknya. Hal ini dikarenakan makna sesungguhnya yang terkandung dalam tektonika 

Bubungan Tinggi banyak dipengaruhi oleh aktivitas dan perilaku masyarakat sebagai 

penghuni. Pada kasus ini, Museum Wasaka yang sudah beralih menjadi bangunan fungsi 

publik, menjadikan makna sesungguhnya dalam ilmu tektonika pun sebagian menghilang.  

 

 

5.2 Saran  

Makna tektonika pada Museum Wasaka dilihat dari segi teknis atau disebut juga 

coreform dan juga dari segi simbolik atau disebut juga dengan artform. Kebenarana makna 

pada rumah Bubungan Tinggi dapat terlihat dari setiap aktivitas rumah tangga yang 

Gambar 5. 4 Kesimpulan Tektonika Ornamen 

Gambar 5. 5 Kesimpulan Makna Tektonika Museum Wasaka 
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dilakukan. Secara keseluruhan, ternyata kedua makna ini masih dimiliki oleh museum 

Wasaka, hanya saja lebih mendapat tanggapan dari segi makna teknikalnya dibandingkan 

makna simbolik. Hal ini mungkin dikarenakan fungsinya yang tidak menjadi sebuah 

tempat tinggal lagi melainkan sudah menjadi fungsi publik, sehingga proses analisis pun 

hanya dapat dilihat dari kondisi saat ini dimana sudah tidak ada aktivitas kehidupan sehari-

hari sesuai yang diharapkan.  

Setelah dilakukan penjabaran aspek dan analisis dalam ilmu tektonika, ternyata 

Museum Wasaka memiliki kedua makna simbolik dan teknikal tersebut. Melihat dari segi 

makna, kita pun menjadi lebih tau nilai apa yang masih bertahan dan nilai apa yang sudah 

berkurang bahkan menghilang. Pada kenyataannya, Museum Wasaka masih memiliki nilai 

keteknisan karena fisiknya yang masih sangat baik, akan tetapi dari segi makna 

simboliknya sudah mulai sulit untuk dilihat dan dirasakan. Museum Wasaka hanya 

menjadi bangunan Bubungan Tinggi semata yang sudah kehilangan jatidirinya sebagai 

rumah tradisional. Penurunan kuantitas pada rumah Bubungan Tinggi memang benar 

adanya, dan sudah saatnya untuk tetap dilestarikan dan tidak memutus rantai tersebut. 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan terus dapat mempertahankan rumah 

Bubungan Tinggi dari sisi pengetahuan.  

Harapannya dengan adanya penelitian ini, mampu mempertahankan dan 

mengembangkan terus kecerdasan masa lalu ini, dan dibawa ke masa depan. Sehingga 

walaupun kuantitas yang sudah mulai sangat berkurang pada rumah bubungan tinggi, 

tetapi ilmu yang diterapkan masih dapat dipertahankan dan dilestarikan. 
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